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SUMMARY

BOBBY IRAWAN. The Effect of dose and Time Lapse of Biological Fertilizer Use 

the Growth of Palm Oil Seedlings (Elaeis guineensis Jacq.). (Supervised byon

ZAINAL RIDHO DJAFAR and FARIDA ZULVICA).

The aim of this research is to Iook at the best effect of use the dosing and time

lapse for giving the biologic fertilizer on the growth of palm oil seedling. This 

re'Search was conducted at the sukasari village, Palembang. Starting from august

2011 untrfNovember 2011.

This research was used randomized block and arranged by factorial design,

consist of two factorial with twelve treatments and three replicates. The parameters

observed are plant height, leaf number, stem diameter, leaf area total, wet

w^($llt and dry weight of plant.

The results showed that the influence of dose and time interval had no effect

on the growth of palm oil seedlings. The combination of dose and time intervals have

good effect for increasing the number of leaves, but does not affect to the other

variables.



RINGKASAN

BOBBY IRAWAN. Pengaruh Takaran dan Selang Waktu Penggunaan Pupuk 

Hayati terhadap Pertumbuhan Bibit Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq.) 

(Dibimbing Oleh ZAINAL RIDHO DJAFAR dan FARIDA ZULVTCA).

Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh takaran dan selang 

waktu pemberian pupuk hayati yang terbaik terhadap bibit kelapa sawit. Penelitian 

ini dilaksanakan di Desa Sukasari, Palembang dimulai dari bulan Agustus 2011

sampai November 2011.

Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) Faktorial

terdiri dari dua faktor dengan dua belas perlakuan dan tiga ulangan. Peubah yang

diamati tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, total luas daun, berat basah

akar dan berat kering akar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh takaran dan selang waktu 

tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit. Kombinasi antara 

takaran dan selang waktu berpengaruh baik terhadap pertambahan jumlah daun, tapi 

tidak mempengaruhi peubah yang lainnya.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) berasal dari Nigeria, Afrika Barat. 

Walaupun demikian kelapa sawit ternyata cocok dikembangkan di luar daerah 

asalnya, termasuk juga Indonesia. Bagi bangsa Indonesia, tanaman kelapa sawit 

memiliki arti penting bagi pembangunan perkebunan nasional (Fauzi et al., 2002).

Pada kenyataannya tanaman kelapa sawit hidup subur di luar daerah asalnya 

seperti Malaysia, Thailand, dan Papua Nugini bahkan mampu memberikan hasil 

produksi per hektar yang lebih tinggi. Tanaman kelapa sawit pertama kali 

diperkenalkan di Indonesia oleh pemerintah kolonial Belanda pada tahun 1848 dan 

mulai dibudidayakan secara komersial pada tahun 1911 (Fauzi et al., 2002).

Kelapa sawit sangat penting artinya bagi Indonesia dalam kurun waktu 20 

tahun terakhir sebagai komoditas andalan untuk ekspor maupun komoditi yang 

diharapkan dapat meningkatkan pendapatan dan harkat petani perkebunan serta 

transmigran di Indonesia. Provinsi Sumatera Selatan memiliki potensi yang sangat 

besar untuk pengembangan perkebunan, baik dari sisi ketersediaan sumber daya 

alam, penyerapan tenaga kerja dan pengembangan teknologi dalam rangka

mewujudkan kemakmuran dan kesejahteraan rakyat (Setyamidjaja, 2006)

Pengembangan kelapa sawit, masih dihadapkan pada berbagai kendala. Salah

satu kendala yang dapat mempengaruhi produktivitas kelapa sawit adalah masalah

yang terkait dengan kualitas. Usaha untuk mempertahankan dan menaikkan produksi 

tanaman kelapa sawit macam dijumpai bermacam-macam masalah yang menentukan

1
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berhasil atau tidaknya tanaman tersebut. Faktor yang menentukan keberhasilan 

tanaman kelapa sawit dapat dibedakan menjadi dua faktor, yaitu faktor lingkungan 

dan teknik budidaya yang digunakan. Adapun faktor lingkungan meliputi keadaan 

tanah, kelembaban, dan suhu. Sedangkan teknik budidaya meliputi persiapan bahan 

tanaman atau pembibitan, pemupukan, pengendalian organisme penggangu tanaman 

(gulma dan hama penyakit), serta pengawetan tanah (Pusat Penelitian Kelapa Sawit,

2005).

Persemaian di pembibitan awal bertujuan untuk memperoleh bibit yang 

merata pertumbuhannya sebelum dipindahkan ke pembibitan utama. Sedangkan 

pembibitan utama bertujuan agar diperoleh bibit yang seragam, cukup kuat dan besar 

sebelum di tanam dilapangan. Sehingga pembibitan kelapa sawit merupakan titik 

awal yang paling menentukan masa depan pertumbuhan kelapa sawit di lapangan 

(Tim Penulis Swadaya 1996 dan Risza, 2006).

Budidaya kelapa sawit dikenal dua sistem pembibitan, yaitu pembibitan satu 

tahap dan pembibitan dua tahap, namun yang umum digunakan saat ini adalah 

pembibitan dua tahap. Pembibitan dua tahap (double stage) adalah pembibitan 

dilakukan pada polibag kecil atau tahap pembibitan awal (pre nursery) selama bibit 

berumur 3 bulan pertama. Setelah bibit berumur 3 bulan kemudian bibit dipindah ke 

polibag besar atau tahap pembibitan utama (main nursery) hingga bibit siap ditanam 

(umur 12 bulan). Pembibitan satu tahap (single stage) adalah benih berupa kecambah 

kelapa sawit langsung ditanam pada polibag besar dan dipelihara hingga siap tanam 

(umur 12 bulan) (Darmosarkoro et al., 2008).



3

Bibit yang ditanam di pembibitan awal maupun pembibitan akhir perlu 

dipelihara dengan baik agar pertumbuhannya sehat dan subur. Kegiatan 

pemeliharaan meliputi penyiraman, penyiangan, pengawasan dan seleksi serta yang 

paling penting adalah pemupukan (Setyamidjaja, 1991).

Pemberian pupuk melalui daun lebih efisien dibandingkan pemberian pupuk 

melalui tanah .Pemberian pupuk melalui daun merupakan teknik yang menjanjikan

dalam mengurangi penggunaan pupuk kimia pada lingkungan dalam rangka

pertanian yang berkelanjutan (Toselli et al., 2004)

Menurut Irsan dan Suwandi (2009), pupuk cair bisa berasal dari ekstrak

kompos Bio-fitalik yang dapat meningkatkan pertumbuhan dan mengendalikan

penyakit tanaman, yang mengandung bahan aktif mikrobia pengompos, bakteri

pelarut P dan unsur hara N, P, K, Ca, Mg, S, Zn, dan Fe.

Pemberian unsur hara yang dibutuhkan tanaman dapat mempercepat 

pertumbuhan misalnya dalam bentuk pupuk cair. Pupuk cair dapat diberikan melalui 

akar dan juga dapat diberikan melalui daun atau batang tanaman dalam bentuk 

larutan yang disemprotkan (Simanungkalit, 2001)

Aplikasi pupuk cair dari larutan ekstrak kompos ini berasal dari campuran 1 

liter Bio-fitalik dengan 20 kg pupuk kandang kotoran ayam, 1 kg NPK dan 1 kg 

SP36 diaduk dalam 200 liter air difermentasikan selama 2 hari sampai 4 hari. Seteleh 

disaring akan diencerkan menjadi 200 liter atau takaran 100 %, diaplikasikan 10 hari 

sekali. (Irsan dan Suwandi, 2009)
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Berdasarkan pernyataan di atas, maka perlu dilakukan penelitian dengan 

menggunakan pupuk hayati pada pertumbuhan bibit kelapa sawit berumur 3 bulan

pada berbagai takaran dan selang waktu.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh takaran dan selang waktu

pemberian pupuk hayati terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit.

C. Hipotesis

Diduga pemberian pupuk hayati dengan takaran 100 % yang diaplikasikan 

selama 10 hari sekali akan memberikan pertumbuhan yang lebih baik pada bibit

kelapa sawit pada waktu pembibitan.
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